MATERI 3
DEFINISI HUKUM

Pendahuluan

Van Apeldoorn mengemukakan dua macam pandangan orang luar terhadap hukum:

1. Orang terpelajar yang awam akan hukum.

Bahwa hukum itu sama dengan Undang-Undang padahal hukum itu tidak identik dengan Undang-Undang.

2. Orang jalanan

Mereka jika mendengar hukum teringat akan pengadilan, para hakim, polisi, dan lain-lain. Mereka melihat hukum sebagai barang hidup. Jika ingin mengetahui hukum lebih baik mendengar orang yang berpekara di pengadilan daripada harus membaca pasal-pasal.

Dapatkah Hukum Didefinisikan

Jika kita berbicara mengenai definisi hukum, kita akan sulit untuk mendefinisikan hukum tersebut. Secara alamiah, hukum tidak mempunyai definisi yang pasti.  Alasan-alasan hukum tidak dapat didefinisikan menurut para ahli, yaitu:

a. Immanuel Kant: tidak ada seorang yuris pun yang mampu membuat definisi hukum yang tepat.

b. Van apeldoorn: tidak mungkin memberikan definisi hukum karena sangat sulit atau tidak mungkin mengadakannya sesuai kenyataan.

c. L.Loyd dan Curzon: meskipun tidak ada yuris pun yang membuat definisi hukum tetapi hanya jejak-jejak kecil dari niat itu yang dapat dicapai.

d. Mr.Dr.I.Kisch: hukum tidak dapat ditangkap oleh panca indera maka sulit untuk membuat definisi tentang hukum.

Secara umum terdapat dua pendapat:

PENDAPAT PERTAMA : tidak mungkin definisi ilmu hukum yang memuaskan , karena hukum itu abstrak , banyak seginya dan luas sekali cakrawalanya (pendapat Imanuel Kant , Lemaire, Gustav Radbruch, Walter Burckhardt)

PENDAPAT KEDUA : walaupun tidak memuaskan definisi hukum tetap harus di berikan karena bagi pemula yang mempelajari hukum tetap ada manfaatnya paling tidak sebagai pegangan sementara (pendafat aristoteles , Hugo de Groot / Grotius , Thomas Hobbes , van volen hoven , Bellefroid , Hans Kelsen dan Utrecht)

Definisi Hukum

Banyak para ahli yang mencoba untuk mendefinisikan hukum itu sendiri, diantaranya:

a. Prof.Mr.E.M.Meyers: semua aturan yang mengandung pertimbangan kesusilaan yang ditunjukkan oleh tingkah laku manusia dalam masyarakat dan menjadi pedoman bagi para penguasa.

b. Leon Duguit: aturan tingkah laku anggota masyarakat, daya penggunaannya pada saat tertentu diindahkan oleh masyarakat sebagai jaminan kepentingan bersama jika dilanggar menimbulkan reaksi bersama terhadap yang melanggar.

c. Immanuel Kant: keseluruhan syarat-syarat dimana kehendak bebas dari orang yang satu dapat menyesuaikan diri dengan orang lain menurut peraturan hukum tentang kemerdekaan.

d. Utrech: himpunan peraturan-peraturan yang mengurus tata tertib suatu masyarakat dan harus ditaati oleh masyarakat.

Unsur-Unsur Hukum

Jadi, jika kita melihat beberapa definisi hukum di atas, kita dapat mengambil kesimpulan mengenai unsur-unsur hukum itu sendiri, yaitu:

a. peraturan mengenai tingkah laku manusia dalam pergaulan masyarakat.

b. Peraturan itu diadakan oleh badan-badan resmi yang berwajib.

c. Peraturan yang bersifat memaksa.

d. Sanksi terhadap pelanggar tersebut tegas.

Ciri-Ciri Hukum

Ciri-ciri hukum adalah:

1. Ada unsure perintah , larangan, dan kebolehan

2. Ada sanksi yang tegas

3. Adanya perintah dan larangan

4. Perintah dan larangan harus ditaati

FUNGSI HUKUM : 
peran yang dimiliki dan harus di laksanakan oleh hukum :

1. menertibkan masyarakat dan mengatur pergaulan hidup
2. menyelsaikan pertikaian
3. memelihara dan mempertahankan ketertiban dan aturan-aturan , jika perlu dengan kekerasan
4. mengubah tata tertib dan aturan sesuai kebutuhan masyarakat
5. memenuhi keadilan dan kepastian hokum
6.  Direktif, Integratif, stabilitatif, proyektif dan korektif (syachran basah)
7. sebagai alat penggerak pembangunan
8. sebagai alat kritik ( fungsi kritis ) mengawasi masyarakat dan pejabat

TUJUAN HUKUM MENURUT PARA AHLI :
Tujuan hukum adalah mencapai keadilan. Menurut para ahli tujuan hukum itu sendiri adalah
1. Prof.Dr.Mr.L.J.Van Apeldoorn: mengatur pergaulan hidup secara damai dan adil.
a. terdapat keseimbangan kepentingan anggota masyarakat di jamin oleh hukum
b. terciptanya masyarakat yang adil dan damai

c. keadilan menurut aristoteles : keadilan distributive dan komutatif

2. Prof. Soebakti : mengabdi kepada masyarakat yaitu mendatangkan kemakmuran dan kebahagiaan rakyat

3. Jeremy Bentham : menjamin adanya kebahagiaan yang maximal kepada seorang yang sebanyak – banyaknya , sehingga kepastian merupakan tujuan utama hukum
4. Van kan : menjaga setiap kepentingan manusia agar tidak diganggu

5. Roscoe pound : merekayasa masyarakat
6. Prof. Mr.J.Van Kan: menjaga kepentingan tiap-tiap manusia supaya kepentingan itu tidak dapat diganggu.
7. Aristoteles: hanya membuat keadilan.
8. Geney: hukum semata-mata untuk mencapai keadilan.
9. Utrecht: menjamin kepastian hukum dalam hubungan-hubungan yang terdapat dalam pergaulan kemasyarakatan. Hukum harus menjamin keadilan maupun hukum harus tetap berguna.
Hukum ada untuk mencapai keadilan. Tetapi pada prakteknya, pelaksanaan dari hukum itu sendiri sulit diterapkan di lapangan, seperti di negara kita. Banyak kasus-kasus hukum yang terjadi dimana banyak merugikan berbagai pihak.

KEADILAN
Orang adil adalah orang yang memberikan kepada orang lain apa yang menjadi haknya

Hukum yang adil: hukum yang memberikan keseimbangan kepada kepentingan-kepentingan yang dilindungi

Prof. Soebekti : keadilan sebagai suatu keadaan keseimbangan yang membawa ketentraman di dalam hati orang dan jika di usik atau dilanggar akan menimbulkan kegelisahandan keguncangan.

TUGAS ILMU HUKUM :

A. Menciptakan manusia yang baik secara moral :

a) mempunyai keyakinan diri

b) dapat mengawasi diri sendiri

c) mempunyai naluri disiplin diri

B. menciptakan masyarakat yang tertib :

a) dimana terdapat keseimbangan antara hak dan kewajiban

b) dimana terdapat keadilan social

c) terdapat keseimbangan antara kepentingan yang bertentangan yang harus diperhatikan oleh penguasa atau masyarakat yang bersangkutan

d) dimana seluruh potensi dalam masyarakat dapat menjalankan fungsinya masing-masing sesuai norma social yang berlaku.

TUGAS HUKUM :

1. pengayoman
2. menjamin keadilan
3. menjamin kepastian hokum
4. sebagai pedoman sebagai ukuran

Sanksi

Bicara mengenai hukum tidak akan terlepas dari sanksi. Sanksi adalah ancaman hukuman. Definisi sanksi menurut para ahli adalah

a. E. Utrecht: akibat sesuatu perbuatan atau suatu reaksi di pihak lain.

b. Prof.Kusumadi Pudjosewodjo: upaya pemaksa, jika aturan itu dilanggar ada upaya tertentu untuk memaksa supaya aturan tetap ditaati.
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